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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan seluruh hasil dari tinjauan yang telah dilakukan, dapat diambil 

simpulan untuk struktur dengan hasil analisis linier sesuai dengan ketentuan SNI 

1726:2012 adalah sebagai berikut: 

1. Struktur menghasilkan kinerja Collapse Prevention terhadap global 

performance. Sedangkan untuk component performance, kinerja yang 

dihasilkan adalah Life Safety.  

2. Persyaratan interstory drift ratio menurut SNI 1726:2012 tidak terpenuhi 

(0.025 < 0.03765) pada gempa MCE. Selain itu, mekanisme keruntuhan yang 

direncanakan juga tidak tercapai karena terjadi sendi plastis pada kolom. 

Sedangkan simpulan untuk struktur hasil performance based design untuk 

mencapai taraf kinerja Immediate Occupancy adalah sebagai berikut ini. 

1. Modifikasi profil baja yang dilakukan untuk mencapai taraf kinerja Immediate 

Occupancy adalah seperti pada tabel berikut ini. 

Tabel  5.1 Modifikasi Penampang untuk Mencapai Taraf Kinerja Immediate Occupancy 

Lokasi 
Awal Modifikasi Untuk IO 

Balok Induk Kolom Balok Induk Kolom 

Lantai 1 WF 600x200 HSS 450x28 
WF 800x300, 

WF 900x300 

HSS 700x40, 

HSS 750x46 

Lantai 2 WF 400x200/2 HSS 450x28 WF 700x300 
HSS 700x40, 

HSS 750x46 

Lantai 3 WF 400x200/2 HSS 450x28 WF 700x300 
HSS 700x40, 

HSS 750x46 

Lantai 4 WF 400x200/2 HSS 350x22 WF 700x300 HSS 650x38 

Lantai 5 WF 400x200/2 HSS 350x22 WF 700x300 HSS 650x38 
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2. Profil baja yang ada di pasaran Indonesia tidak cukup besar untuk desain pada 

taraf kinerja Immediate Occupancy. 

3. Pada sistem SRPMK ini, persyaratan yang lebih kritis untuk menentukan taraf 

kinerja bangunan adalah pada persyaratan global performance. 

4. Peningkatan massa bangunan yang terjadi adalah sebesar sebesar 18.645% 

terhadap massa bangunan awal. 

5.2 Saran 

Struktur baja SRPMK dengan profil kolom HSS dan balok IWF dapat memenuhi 

taraf kinerja Immediate Occupancy, dengan menggunakan kolom HSS yang lebih 

tebal dari tabel baja yang ada di Indonesia. Maka dari itu, perlu dilakukan penebalan 

untuk profil baja HSS yang ada di tabel baja Indonesia, khususnya pada ukuran 

yang lebih dari 450x450x28 agar dapat memenuhi persyaratan tekuk lokalnya. 

Selain itu, ketentuan SNI 1726:2012 perlu dikembangkan agar dapat mencakup 

batasan-batasan untuk gempa MCE sehingga nilai interstory drift dapat 

dipergunakan sebagai batasan dalam performance based design. 

Hal lain yang perlu diperhatikan adalah dalam melakukan performance based 

design, perlu dilakukan suatu iterasi profil secara nonlinier. Hal ini tentu akan 

membutuhkan waktu komputasi yang sangat lama. Oleh karena itu, perlu dilakukan 

kajian lebih lanjut terkait dengan kemungkinan untuk melakukan iterasi profil 

untuk performance based design dalam tingkatan analisis linier. Hal lain yang dapat 

dilakukan adalah dengan menggunakan 7 pasang gempa atau lebih, sehingga dapat 

diambil nilai respons rata-rata ketujuh pasang gempa tersebut. Hal ini  

kemungkinan akan lebih ekonomis untuk performance based design karena pada 

tinjauan ini ada beberapa gempa yang mempunyai nilai ekstrim.
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